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ability to identify and care for various types of medicinal plants. Apart
from that, the presence of TOGA in the school environment also
contributes to creating a healthier and more beautiful learning
environment.
Abstrak
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu pm'am wajib yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa.
Kegiatan peningkatan pengetahuan TOGA ini adalah salah satu bentuk dari program kerja Kuliah Kerja Nyata
(KKN) yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa SMAN 2 Dumai dalam




membudidzlyilkanamamzm obat keluarga (TOGA). TOGA dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai
penyakit seperti demam, panas, batuk, sakit perut dan gatal-gatal. Biasanya tanaman obat yang dipilih adalah
tanaman untuk pertolongan pertama untuk penyakit ringan seperti demam dan batuk. Melalui kegiatan pelatihan
dan praktik penanaman TOGA di lahan kosong sekolah, siswa, khususnya anggota PMR, secara aktif terlibat
dalam proses budidaya. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran siswa akan manfaat TOGA dan
kemampuan mereka dalam mengidentifikasi serta merawat berbagai jenis tanaman obat. Selain itu, keberadaan
TOGA di lingkungan sekolah juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih sehat dan asri.

Kata Kunci: KKN, Edukasi, Pengetahuan, Penanaman TOGA.

1. PENDAHULUAN il

Pendidikan adalah proses yang sistematis dan terencana untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap dari satu generasi ke generasi berikutnya. Melalui pendidikan,
individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup,
tetapi juga mengemEmgkan kemampuan berpikir kritis memperkuat budi pekerti (Wahyudi
et.al 2022). Namun diba_ndiﬁka_n negara lain, kualitas sistem pendidikan di Indonesia masih
rendah. Hal ini berdasarkan survei mengenai sistem pendidikan menengah di dunia pada tahun
2018 yang dikeluarkan oleh PISA (Progammer For International Student Assesment) pada
tahun 2019 lalu, Indonesi:ﬁ:erada di posisi ke 6 terendah yang mana peringkat ke 74 dari 79
negara (Silviani, 2022). Untuk mengatasi masalah buruknya kualitas pendidikan, harus
dilakukan upaya peningkatan standar pendidikan. Oleh karena itu, Universitas Abdurrab
menjadikan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di tahun 2024 berfokus pada sekolah-sekolah di
Indonesia dengan menyungsung tema "Selamatkan Negeri Melalui Pendidikan" guna
menjnekatkan mutu pendidikan.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program yang diwajibkan oleh
mahasiswa-mahasiswa di berbagai Universitas di Indonesia guna untuk meningkatkan kualitas
dan mutu pihak yang dituju. Pada tahun 2024 ini, KKN Universitas Abdurrab berfokus pada
“Selamatkan Negeri Melalui Pendidikan intuk meningkatkan mutu pendidikan. Sehingga,
dari Kelompok VIII berfokus pada SMA Negeri 2 Dumai.

SMA Negeri 2 Dumai, merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang terletak
JI. Puteri Tujuh, Tlk. Binjai, Kec. Dumai Tim., Kota Dumai, Provinsi Riau, Indonesia. SMAN
2 Dumai sendiri memiliki pekarangan yang cukup luas sehingga masih banyak lahan kosong.
Lahan tersebut dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman. Tanaman yang Ha dibudidaya
di lahan sckolah adalah tanaman obat atau yang sering disebut tanaman Tanaman Obat
Keluarga (TOGA). Tanaman Obat Keluarga merupakan tanaman yang dapat di budidayakan
di rumah yang berkhasiat sebagai obat dan telah digunﬁan oleh Masyarakat sejak lama. TOGA
sendiri pada dasarnya merupakan sebuah program memanfaatkan sebidang tanah baik di

halaman rumah, kebun, maupun ladang untuk membudidayakan tanaman yang berkhasiat




sebagai obat (Azwar et al., 2022). _

TOGA dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit seperti demam, panas,
batuk, sakit perut dan gatal-gatal. Biasanya tanaman obat yang dipilih adalah tanaman untuk
pertolongan pertama untuk penyakit ringan seperti demam dan batuk. Tanaman obaani juga
digunakan sebagai pengobatan alternatif yang lebih aman dan alami. Tanaman obat memiliki
kandungan atau zat aktif yang berperan dalam mencegah dan mengobati penyakit yang
biasanya disebabkan leh perubahan cuaca atau pun &nyakit lainnya. (Ridwan, (2007); Harefa
(2020); Puspitasari (2021)). Bagian tanaman seperti daun, kulit batang, buah, biji dan akar yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat (Fitriatien et al., 2017). Beberapa bagian tanaman obat dapat
dikonsumsi setelah diolah terlebih dahulu. Pengolahannya dilakukan secara sederhana
misalnya direbus dan dicampur dengan air atau bahan lainya. Manfaat lain dari TOGA yaitu
sebagai penambah gizi keluarga, rempah-rempah masakan, dan menambah keindahan
(Wahyuni et al., 2016). Tanaman obat ini biasanya juga dipergunakan unta( bumbu rempah.
Selain itu hal ini juga dapat menjadi salah satu alternative dalam mengatasi lemahnya daya beli
masayarakat dan melambungnya harga obat obatan modern yang memaksa masyarakat dan
pemerintah mencari upaya mengatasi keadaan ini dengan cara kembali ke alam (Nurjanah,
Nurazizah, Septiana, & Shalikhah, 2019) Oleh karena itu, budidaya tanaman obat memiliki
potensi pengembangan yang sangat baik.

Pengetahuan mengenai TOGA dapat diberikan salah satunya melalui pendidikan di
Sekolah Menengah Atas. Peran serta sekolah dalam memberikan pengenalan tanaman dapat
dilakukan melalui program sekolah. Salah satu program tersebut adalah penanaman dan
budidaya TOGA. Dengan adanya TOGA di sekolah dapat membuat sekolah tampak lebih
ASRI, selain itu juga dapat dijadikan media pembelajaran yang dapat dikembangkan secara
terus menerus (Julianti & Ressandy, 2020).

Kurangnya pemahaman peserta didik tentang TOGA di SMAN 2 Dumai, maka kegiatan
ini bertujuan untuk mengenalkan sekaligus melestarikan TOGA dengan memanfaatkan
pekarangan yang kosong masih tersedia kepada peserta didik. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan siswa/i mengenai TOGA sehingga mereka mampu memanfaatkan

tanaman tersebut dengan baik.
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2. METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan atau praktek
langsung pada tanggal 25 Agustus 2024 bersama pembina dan seluruh anggota PMR SMAN 2

Dumai yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pemanfaatan pekarangan




kosong yang berada di depan uks dengan budidaya tanaman khususnya budidaya tanaman obat
keluarga. Kegiatan ini meliputi dua kegiatan yaitu persiapan dan demonstrasi penanaman
tanaman obat.

Tahap pertama yaitu tahap perencanaan terlebih dahulu. Dimana dalam tahap ini dilakukan
berbagai persiapan yang dapat mendukung keterlaksanaan program. Mulai dari Koordinasi
dengan tim pelaksana maupun dosen pebimbing untuk menentukan rencana kerja, pembagian
tim kerja, dan persiapan lainnya seperti penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat, pengumpulan alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan budidaya TOGA,
serta melakukan koordinasi kepada pihak sekolah terkait pelaksanaan kegiatan ini. Termasuk
koordinasi terkait waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan praktik penanaman TOGA.

Tahap kedua yaitu demonstrasi persiapan lahan yang dilakukan di pekarangan bersama
dengan Pembina dan seluruh anggota PMR. Kegiatan ini meliputi persiapan lahan, alat dan
tanaman TOGA. Selanjutnya diberikan penjelasan tentang cara budidaya tanaman obat
keluarga secara sederhana dan mudah dilakukan oleh siswa. penanaman TOGA dilaksnakan di
pekarangan atau lahan yangberada di halaman uks. Kegiatan ini meliputi proses penanam serta

pemeliharaan.

Gambar 1. Penanaman TOGA

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman Obat Keluarga dapat didefinisikan sebagai tanaman yang memiliki manfaat
untuk mengobati penyakit dan bisa dibudidayakan mandiri di pekarangan rumah. Tanaman ini
selain bisa dipergunakan untuk obat juga dapat dipergunakan sebagai rempah-rempah ataupun
bumbu dapur (Chaniago, et. al, 2022). Selain itu, di SMAN 2 Dumai ada beberapa lahan kosong
yang belum dimanfaatkan di halaman UKS. Dengan adanya hal ini maka kami praktik
penanaman TOGA di halaman UKS.




Kegiatan ini diawali dengan tahap perencanaan terlebih dahulu. Dimana dalam tahap ini
dilakukan berbagai persiapan yang dapat mendukung keterlaksanaan program. Mulai dari
Koordinasi dengan tim pelaksana maupun dosen pebimbing untuk menentukan rencana kerja,
pembagian tim kerja, dan persiapan lainnya seperti penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat, pengumpulan alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan budidaya
TOGA, serta melakukan koordinasi kepada pihak sekolah terkait pelaksanaan kegiatan
penanaman TOGA ini. Termasuk koordinasi terkait waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan
praktik penanaman TOGA.

Kemudian pada tahap kedua yaitu Kegiatan praktik penanaman tanaman obat keluarga
(TOGA) yang dilaksanakan di halaman UKS SMAN 2 Dumai pada tanggal 25 Agustus 2024
namun hanya diikuti oleh pembina dan siswa anggota PMR. Pemilihan Lokasi ini tersebut
dikarenakan masih ada lahan kosong yang biE dimanfaatkan untuk pembudidayaan TOGA.
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan Usaha kesehatan sekolah adalah upaya terpadu
lintas program dan lintas sektor untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan selanjutnya
terbentuk perilaku hidup sehat dan bersih bagi peserta didik serta warga sekolah. (Depkes RI,
2011). Sehingga dengan adanya tanaman obat keluarga (TOGA) yang berada di halaman UKS,
menjadikan UKS sebagai pusat informasi dan edukasi tentang tanaman obat. Selain itu, lahan
di halaman UKS merupakan tempat yang sangat strategis untuk dilakukannya kegiatan
budidaya tanaman obat keluarga (TOGA) karena Membantu siswa memahami pentingnya
menjaga kesehatan secara alami, Meningkatkan kualitas udara di sekitar sekolah serta
Menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan asri.

Pada tahap ini dilakukan proses persiapan sebelum dilakukannya penanaman TOGA
seperti persiapan alat seperti cangkul, cetok, air dan tentu saja bahan tanaman obat yang akan
ditanam serta pembersihan lahan yang akan digunakan untuk menanam TOGA. Kegiatan
pembersihan lahan ini bertujuan membersihkan lahan dari berbagai sampah ataupun benda-

benda seperti bambu maupun beberapa kayu yang masih berserakan di lahan tersebut.




Gambar 2. Proses Persiapan dan Pembersihan Lahan oleh Anggota PMR

Setelah dilakukannya pembersihan lahan, kemudian mulai dilakukan penanaman
TOGA. Tanaman yang akan ditanam meliputi, Kunyit putih, kunyit kuning, Jahe putih,
lengkuas, bunga kumis kucing, daunsalam, kemangi, daun jambu merah, jahe merah, serai dan

masih banyak lainnya.

Gambar 3. Proses Penanaman TOGA
Para anggota PMR terlihat sangat antusias dan sangat senang dalam mengikuti kegiatan
tersebut. Kegiatan penanaman tanaman obat tersebut diakhiri dengan merapikan dan menata
berbagai tanaman obat yang telah ditanam di lahan yang telah tersedia. Selain itu, juga
dilakukan penyiraman tanaman dan kegiatan bersih-bersih kembali di sekitar lahan. Hal ini
agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman obat. Tak lupa juga untuk memberikan papan

nama pada setiap tanaman yang ditanam.




Gambar 4. Pemasangan Papan Nama Tanaman.

Setelah dilakukannya kegiatan penanaman TOGA di lingkungan SMAN 2 Dumai, tidak
lupa juga dilakukannya perawatan tanaman TOGA agar tanaman obat keluarga (TOGA) yang
telah ditanam dapat tumbuh dengan baik.

4., KESIMPULAN -

Berdasarkan hasil pengabdian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembudidayaan
tanaman obat keluarga (TOGA) dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di SMAN 2 Dumai
ini dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada diri Siswa/l terutama anggota PMR.
Peserta didik semakin bertambah pengetahuannya mengeE' tanaman obat keluarga (TOGA),
serta memiliki keterampilan dalam melakukan praktek penanaman tanaman obat keluarga
(TOGA). Selain itu, dengan adanya kegiatan pengabdian ini, dapat menciptakan lingkungan

sekolah yang nyaman, asri dan sehat.
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